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Abstract. One of the competencies that must be mastered to face global competition in the 21st century world of work is
individuals who have critical thinking skills. Critical thinking is one form of HOTS application. The purpose of this study was
to analyze the HOTS test instrument to measure critical thinking skills. The method used is Research and Development which
is reduced to 3D (define, design, development). The subjects in this study were students of class XI MIPA MAN 2 Wonosobo,
with data collection techniques namely interviews, tests and questionnaires. The data analysis technique in this study was
validation by experts and analysis with the Rasch model assisted by Ministep software. Analyzes with the Rasch model include
summary statistics, item fit, item size, item correlation, and person size. Validation from experts gets an average score of 140
out of 160 with an average proportion of 87.7% which indicates a very valid instrument. Summary statistics for the testing
phase show that the measurement of the person is 0.69 and 0.73 and the measurement of the item is 0.86 and 0.87, which
means that the consistency of the student's answers is in the sufficient category, but the quality of the items is good. For the
person measure implementation test stage it showed 0.69 and 0.74 meaning that the consistency of student answers was also
in the sufficient category, while the quality of the items for the reliability aspect was in the special category with values of 0.96
and 0.97. Item Fit or the level of adding item items shows a 100% fit item from the testing stage to implementation.
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Abstrak. Salah satu kompetensi yang harus dikuasai untuk menghadapi persaingan global dalam dunia kerja abad 21 adalah
individu dengan keterampilan berpikir kritis yang merupakan salah satu wujud penerapan HOTS. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis instrumen tes HOTS untuk mengukur keterampilan berpikir kritis. Metode yang digunakan adalah Research and
Development yang direduksi menjadi 3D (define, design, development). Subjek dalam penelitian ini siswa kelas XI MIPA
MAN 2 Wonosobo, dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, tes, dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah validasi pakar dan analisis dengan rasch model berbantuan software Ministep. Analisis dengan rasch model meliputi
summary statistic, item fit, item measure, item correlation, dan person measure. Validasi dari ahli mendapatkan nilai rata-rata
140 dari skor 160 dengan persentase rata-rata 87,7% yang menunjukkan instrumen sangat valid. Summary statistic tahap uji
coba menunjukkan person measure 0,69 dan 0,73 dan item measure 0,86 dan 0,87, artinya konsistensi jawaban siswa masuk
kategori cukup, namun kualitas butir soalnya bagus. Untuk tahap uji implementasi person measure menunjukkan 0,69 dan 0,74
artinya konsistensi jawaban siswa juga masuk kategori cukup, sedangkan kualitas butir saoal untuk aspek reliabilitasnya masuk
kategori istimewa dengan nilai 0,96 dan 0,97. Item Fit atau tingkat kesesuaian butir soal menunjukkan soal 100% fit..

Kata kunci: HOTS, Asam-Basa, Berpikir Kritis, Rasch Model

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi generasi penerus kedepannya
yang mana mempunyai tugas mengembangkan kemampuan untuk membentuk manusia dan
peradaban yang layak untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan ketentuan UU No.
20 Tahun 2003, Pasal 3(Lubis et al., 2021). Dalam undang-undang yang sama, pasal 1 ayat 1
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha terencana dan sadar guna mewujud

kan semangat belajar dan proses pembelajaran yang didalamnya peserta didik secara
aktif mengembangkan kemampuannya. Potensi diri yang dimaksud adalah memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia dan

keterampilan (Nuryanti et al., 2018). Dari pernyataan tersebut dapat kita lihat bahwa
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pendidikan tidak hanya menambah pengetahuan tetapi juga menyiapkan keterampilan dan
kemampuan yang akan dibutuhkan dalam kehidupan yang akan datang.

Kehidupan masa depan sering dikaitkan dengan Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri
4.0 membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat bertahan di lingkungan
yang semakin kompetitif (Pebriani et al., 2021). Padahal, upaya penciptaan SDM yang
dilakukan pemerintah akan diimplementasikan melalui kurikulum 2013. Silabus 2013 dirilis
untuk mencerminkan era Revolusi Industri. Kurikulum K-13 menuntut siswa untuk lebih aktif,
guru berperan sebagai fasilitator sedangkan siswa harus menggali pengetahuannya sendiri. Hal
tersebut dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilannya, yang meliputi
kemampuan berpikir siswa.

Tujuan perancangan kurikulum 2013 adalah untuk menyiapkan warga negara yang
berpendidikan karakter dan dapat mengintegrasikan keterampilan abad 21 (Yuliantaningrum,
2020). Keterampilan yang dibutuhkan untuk bersaing secara global di tempat kerja abad ke-21
meliputi kepribadian kreatif, pemikiran kritis, kemandirian, kerja sama tim, kreativitas,
informasi, komunikasi, dan kemandirian belajar (Pratiwi et al., 2019). Yang paling penting
adalah wawasan tentang pemikiran logis dan kritis, karena ini mutlak diperlukan untuk
pengembangan kemajuan belajar (Hallatu, 2017). Pembelajaran harus fokus pada keterampilan
berpikir kritis untuk memungkinkan siswa berlatih dan mentransfer pemahaman mereka
(Azizah et al., 2018).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan standar internasional di bidang
matematika, literasi, dan sains, yang membutuhkan pemikiran yang canggih. Keterampilan
HOTS merupakan keterampilan penting dalam menghadapi dunia modern (Liana et al., 2020).
HOTS merupakan kemampuan berpikir yang tidak hanya diarahkan pada verbalisasi verbal,
tetapi terkandung dalam suatu objek. Contoh interpretasi HOTS adalah kemampuan
mendeskripsikan pemikiran integralistik dengan menggunakan analisis, sintesis, dan asosiasi
untuk mencapai kesimpulan yang mengarah pada munculnya ide-ide kreatif dan inovatif
(Fajarini et al., 2019). HOTS merupakan keterampilan berpikir kognitif yang membutuhkan
kemampuan lebih dari sekedar hafalan, atau repetisi. Keterampilan HOTS juga dapat dipahami
sebagai proses berpikir untuk memecahkan suatu masalah dalam situasi yang kompleks.
(Mari’a et al, 2021).

Salah satu upaya memahami evolusi program Pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari
keikutsertaan Indonesia dalam Program for International Student Assessments (PISA). Nilai
membaca PISA Indonesia 2018 adalah 371, di bawah rata-rata OECD 487. Nilai prestasi siswa
Indonesia 379, di bawah rata-rata OECD 489. Sementara itu, nilai prestasi sains siswa
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Indonesia 397, di bawah rata-rata Rata-rata OECD adalah 489 (Naufal et al., 2021). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan instrumen HOTS di kalangan siswa Indonesia masih
rendah. Salah satu bentuk penerapan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan fakta di lapangan diketahui bahwa kemampuan berpikir Kritis siswa
SMA/MA masih cukup rendah yang tercermin dari hasil penelitian di SMAN 2 Sanggau. Hasil
tes pelacakan berpikir kritis pertama yang dilakukan oleh Rasmawan (2015) pada 28 siswa
kelas XI IPA dengan materi asam basa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa termasuk
dalam kategori keterampilan berpikir kritis rendah dan tidak terlatih (Tenti et al., 2019). Hasil
wawancara dengan guru kimia di MAN 2 Wonosobo diperoleh fakta bahwa guru masih jarang
mengembangkan soal-soal HOTS secara mandiri untuk kegiatan penilaian dan pembelajaran.
Sedangkan hasil wawancara dengan beberapa murid SMA di Kabupaten Wonosobo
menyebutkan bahwa rata-rata guru masih melakukan penilaian dengan menggunakan
instrumen tes yang diambil dari buku paket atau lember kerja siswa (LKS) yang belum
memenuhi standar HOTS salah satunya yaitu pada materi asam basa.

Materi asam basa merupakan salah satu contoh materi dalam kimia yang mendorong
kemampuan berpikir kritis (Astuti et al., 2022). Materi asam basa merupakan materi yang
membutuhkan Kketelitian dan keterampilan dalam perhitungan matematis (Supanti &
Rusmawati, 2018). Disamping itu materi asam basa sangat penting dikuasai sebagai dasar
pengetahuan untuk materi selanjutnya. Hasil evaluasi materi asam basa juga menjadi tolak ukur
untuk pengetahuan materi selanjutnya.

Penilaian bukanlah hal yang baru di dunia pendidikan, namun dalam proses
pembelajaran seringkali pendidik hanya berusaha meningkatkan kemampuan kognitif dengan
mengabaikan beberapa aspek penilaian kinerja siswa. Akibatnya, kemampuan berpikir siswa
masih tergolong lemah, karena guru hanya fokus pada apa yang diajarkan, tetapi instrumen
yang dipakai kurang mengenal tujuan yang dinilai (Agustin et al., 2018). Evaluasi guru tidak
lepas dari penggunaan alat. Alat penilaian digunakan untuk menentukan seberapa baik
pemahaman siswa setelah mempelajari suatu keterampilan. Pencapaian tujuan pembelajaran
kimia memerlukan penggunaan alat asesmen yang melatih kemampuan berpikir, bukan hanya
hafalan dan pemahaman (Amalia & Susilaningsih, 2014).

Penelitian ini bertujuan menganalisis soal HOTS materi asam basa yang dirancang
untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model Rasch.
Diperlukan analisis untuk mengetahui kelayakan alat, profil kemampuan berpikir kritis siswa,
serta respon guru dan siswa terhadap alat yang akan dikembangkan. Alat tes yang

dikembangkan harus sesuai dan berkualitas, karena siswa membutuhkan alat yang tidak hanya
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mengukur kemampuan kognitif hafalan dan pemahaman, tetapi juga dapat melatih kemampuan

berpikir kritisnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model 4-D yang direduksi menjadi 3-D yaitu: define,
design, develop. Pada tahap pendefinisian dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan dalam
proses pembelajaran dan mengumpulkan berbagai informasi terkait instrumen tes HOTS yang
akan dikembangkan. Tahap design atau desain bertujuan untuk merancang instrumen tes
HOTS. Dimulai dengan menyusun kisi-kisi, memilih format dan media, kemudian membuat
draf instrumen tes. Tahap terakhir adalah development atau pengembangan yaitu validasi soal
oleh ahli dan analisis soal menggunakan software Ministep. Analisis dengan rasch model
adalah analisis butir soal yang meliputi summary statistic, item fit, item measure, item
correlation, dan person measure. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2023 yang berlokasi
di MAN 2 Wonosobo. Populasi penelitian ini terdiri dari siswa kelas XI MIPA dengan sampel
sebanyak 29 untuk uji coba dan 60 subjek implementasi. Instrumen dalam penelitian ini yaitu
soal, angket dan lembar validasi. Teknik analisis data memakai dua jenis, yaitu analisa

instrumen tes atau soal dan analisis instrumen nontes atau analisis angket siswa dan guru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Define

Pembuatan instrumen penilaian diawali dengan analisis kebutuhan dalam proses
pembelajaran yang dilakukan di MA Negeri 2 Wonosobo, dimulai dengan analisis masalah,
analisis siswa, analisis konsep dan analisis tujuan. Penelitian diawali dengan wawancara
dengan subjek penelitian yaitu guru dan siswa. Hasil dari wawancara menunjukkan ada
beberapa hal yang menjadi permasalahan: (1) Beberapa siswa merasa bahwa meskipun materi
asam basa terlihat tidak begitu sulit tetapi pada faktanya mereka masih kesulitan untuk
membedakan antara teori asam basa yang ada; (2) Guru belum maksimal dalam menggunakan
soal-soal HOTS dalam pembelajaran, sehingga sebagian besar siswa masih kesulitan dalam
menghadapi soal-soal HOTS. (3) Alat penilaian guru masih terbatas pada soal-soal yang
terdapat dalam modul; (4) Standar soal yang disediakan dalam modul sebagian besar berada
pada rentan C1 hingga C3 sehingga belum sesuai dengan level HOTS.

Permasalahan yang diperoleh dapat digunakan sebagai landasan dalam pembuatan
instrumen dengan melakukan analisis konsep dan menentukan tujuan yang akan dicapai.

Instrumen yang akan dikembangkan dirancang pada tahap selanjutnya yaitu tahap design.
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Instrumen tersebut dirancang agar dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah di lapangan.
Tahap ini juga harus mendapatkan perhatian khusus karena akan menentukan hasil produk pada
tahap selanjutnya. Tujuannya yaitu instrumen yang dihasilkan sungguh sesuai dengan standar

dan relevan dengan tujuan penelitian.

Tahap Design

Dari hasil pengamatan dan interview yang didapat pada tahap define, instrumen tes
HOTS mulai dikembangkan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen
pertama yang dikembangkan adalah kisi-kisi. Kisi-kisi yang dibuat kemudian digunakan untuk
mengembangkan soal dengan tujuan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis. Bentuk soal
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah pilihan ganda. Soal HOTS yang dikembangkan
terdiri dari level soal C4 sampai C6 sesuai dengan level kognitif yang ditunjukkan oleh HOTS.
Soal yang dikembangkan berjumlah 25 soal yang terintegrasi indikator berpikir kritis dengan
materi Asam Basa. Soal terdiri dari 10 soal dengan jenjang soal C4, 12 soal dengan jenjang C5,
dan 3 soal dengan jenjang C6. Masing-masing soal terintegrasi dengan indikator HOTS dan
indikator keterampilan berpikir kritis. Dari uraian yang telah dijelaskan dapat disimpulkan
bahwa setiap soal memiliki karakter yang berbeda. Media yang digunakan dalam
pengembangan instrumen tes HOTS yaitu media cetak sehingga tes akan dilakukan secara
paper-based test (PBT). Pemilihan format menentukan format yang sesuai untuk media yang
digunakan. Pemilihan format dan media cetak diyakini lebih efektif karena menyesuaikan

dengan kondisi di lapangan.

Tahap Development
Tahap pengembangan meliputi validasi produk dan analisis soal tahap uji coba dan
implementasi.
Validasi Produk

Validasi instrumen dari materi, konstruksi dan bahasa dilakukan oleh tiga validator, dua
validator dosen dan 1 validator guru kimia di MA Negeri 2 Wonosobo. Hasil validasi soal dapat
dilihat pada Tabel 1. Hasil validasi angket jawaban guru dan siswa ditunjukkan pada Tabel 2.
Berdasarkan hasil validasi dosen dan guru yang berpengalaman, dapat diketahui bahwa alat

yang dibuat berada pada kategori sangat valid dan siap untuk diuji coba.
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Tabel 1. Hasil Validasi Instrumen Tes HOTS oleh Validator Ahli

[ No [ Validator | Skor Total Kategori Presentase |

1. | Validator 1 137 Sangat valid

Validator 2 153
3 Validator 3 131 Sangat valid
Rata-rata 140 Sangat valid

Tabel 2. Hasil Validasi Angket Respon Guru dan Siswa

No Instrument Validator | Skor Kategori Presentase
1 Angket respon guru Validator 1 78 Sangat valid 97.5%
Angket respon peserta didik | Validator 2 80 Sangat valid 100%

Analisis Butir Soal dengan Rasch Model
a. Reliabilitas Instrumen (Summary Statistic)

Summary statistic atau reliabilitas butir soal diperoleh menggunakan model rasch.
Informasi mengenai ringkasan statistik dari produk yang dikembangkan dilihat di menu utama
Output Tables pada Tabel 3.1 Summary Statistic. Ringkasan statistik yang diperoleh
memberikan informasi secara keseluruhan meliputi person reliability, item reliability, dan
cronbach alpha reliability. Hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa instrumen
yang dikembangkan memiliki kualitas yang sangat baik. Tabel 3 menunjukkan hasil dari
masing-masig tahap uji.

Tabel 3. Reliabilitas Instrumen (Summary Statistic)

Tahap Uji _Analisis Rasch Model
Person Reliability Item Reliability Cronbach Alpha
| Reliability
Uji Coba 0,69 dan 0,73 0,86 dan 0,87 0,76
Uji Implementasi 0,69 dan 0,74 0,96 dan 0,97 0.85

Tingkat Kesesuaian Butir Soal (Item Fit)

Item fit dalam model rasch digunakan guna mengetahui instrumen yang dikembangkan
dapat mengukur keterampilan berpikir kritis siswa dengan baik atau tidak. Pada setiap tahap
uji, soal yang tidak sesuai (misfit) akan dievaluasi untuk menghasilkan soal yang sesuai (fit).

Berikut ini hasil analisis kesesuaian butir soal diuraikan untuk setiap tahap uji pada Tabel 4.

I'abel 4. Tingkat Kesesuaian Butir Soal (/rem Fir)

Tahap Uji Kesesuaian Butir Nomor Soal Jumlah
Soal
Uji Coba Sesuai (Fir) 1,2,3.4,5.6,7.8,9,10, 11,12, 13, 14, 15, 16, | 25 soal
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25
l'dak sesuai 0 soal
(Misfir)
Uji Sesuai (Fir) 1,2,3,4,5.6,7.8,9,10, 11,12, 13, 14, 15, 16, | 25 soal
Implementasi | 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,25 |
Tidak sesuai 0 soal
(Misfir)
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Tingkat Kesulitan Butir Soal (Item Measure)

Hasil analisa item measure menunjukkan soal yang dikembangkan lebik banyak pada
kategori sangat sulit, sulit dan sedang dibandingkan dengan soal yang mudah. Hal ini sudah
sesuai karena instrumen yang dikembangkan bertujuan untuk mengukur keterampilan berpiki
kritis siswa. Di bawah ini dapat dilihat hasil pengelompokan soal berdasarkan tingkat
kesulitannya pada Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat Kesulitan Butir Soal (Item Measure)

Tahap Uji [ Kriteria Indeks Nomor Soal Jumlah
Kesukaran

Uji Coba Sangat sulit 1,2.3. 14 4 soal
Sulit 5.7.8.10, 15,16, 19, 20, 23,24 10 soal
'Sedang 6,9.11,12,17, 18 6 soal
Mudah 4,13,21, 22,25, 5 soal

Uji Implementasi .Snngn[ sulit 18,2,7,22.3,23,24, 10 8 soal
Sulit 0 soal
‘Sml:mg 1, 17,255, 13, 14,16, 19, 4,8, 11,9, 12,16 soal

15,20, 21

Mudah 6 1 soal

Daya Pembeda Butir Soal (Item Corellation)

Daya pembeda butir soal diperoleh melalui tabel item correlation dalam model rasch.
Dari keseluruhan tahap uji, daya beda pada kategori cukup dan kategori baik lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah pada kategori lemah. Hasil analisis daya pembeda soal disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Daya Pembeda Butir Soal (Item Corellation)

Tahap Uji Kriteria Daya Nomor Soal Jumlah
Pembeda
Uji Coba Tidak ada daya - 0 soal
pembeda
Lemah 4.7.21.22 4 soal
Cukup 6.11.12,13.18. 19 6 soal
Baik 1,2,3,5,8.9,10. 14, 15 soal
15,16, 17, 20, 23, 24,
25
Baik sekali - 0 soal
Uji Implementasi Tidak ada daya - 0 soal
pembeda
Lemah 2.718.22 4 soal
Cukup 3.10.24.23. 6. 5 soal
Baik 1,4,5,8,9,11,12. 13, 16 soal
14,15, 16, 17, 19, 20,
21,25
Baik sekali - 0 soal

Kelayakan Instrumen Test HOTS untuk Mengukur Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik
a. Validasi Produk Instrumen Soal

Validasi instrumen produk melibatkan tiga aspek kelayakan: materia, konstruksi, dan

bahasa. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen HOTS yang dikembangkan untuk
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mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa memiliki kategori sangat baik dengan rata-rata
sebesar 87,7% seperti terlihat pada Grafik 1.

100 97% 95% 97%97%
8

94% 95%
95
90
85 81%
80
75
0

Materi Konstruksi

7%

‘I "
Bak

ahasa

Aspek

W Validator 1 ® Validator 2 Validator 3

Grafik 1. Konsistensi Penilaian Instrumen oleh Validator Ahli

b. Validasi Angket

Aspek yang dinilai pada tahap validasi ini diantaranya kelengkapan komponen lembar
angket, kelengkapan komponen pada kisi-kisi lembar angket, kesesuaian isi atau pernyataan
yang terdapat pada lembar angket, kesesuain penggunaan bahasa pada lembar angket, dan
petunjuk pengisian angket. Hasil dari validasi angket respon guru menunjukkan kategori sangat
valid dengan persentase skor yang diperoleh sebesar 97,5%. Sementara itu hasil angket respon
siswa juga menunjukkan kategori sangat valid dengan skor 80 atau persentase yang diperoleh

sebesar 100% menunjukkan angket sangat valid dan siap digunakan.

Hasil Analisis pada Tahap Uji Coba dan Uji Implementasi dengan Rasch Model
a. Reliabilitas Instrumen (Summary Statistic)

Reliabilitas instrumen dalam model Rasch ditentukan oleh kualitas pola respon siswa
secara keseluruhan, dari instrumen yang dipakai, dan interaksi antara subjek dengan soal yang
disajikan secara lengkap. Ringkasan statistik dari fase uji coba dan implementasi disajikan pada

Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1. Hasil Output Tables 3.1 Gambar 2. Hasil Output Tables 3.1
Summary Statistic Tahap Uji Coba Summary Statistic Tahap Implementasi

106 PENTAGON - VOLUME. 3, NO. 1, TAHUN 2025



e-ISSN : 3062-8652; p-ISSN : 3048-1732; Hal. 99-111

Hasil analisis pada tahap uji coba memberikan nilai reliabilitas person sebesar 0,69 dan
0,73 dan nilai reliabilitas item sebesar 0,86 dan 0,87. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesinambungan siswa dalam menjawab soal berada pada rentang “cukup” dan kualitas soal
juga berada pada rentang “baik”. Hasil analisis untuk text reliability atau nilai alpha Cronbach
tergolong pada kategori bagus, yang menandakan bahwa interaksi anatara person dan butir-
butir soal secara keseluruhan bagus. Hasil ketiga kategori pada summary statistic ini
menunjukkan hasil bagus yang menandakan bahwa instrumen yang dikembangkan layak untuk
digunakan.

Hasil analisis pada tahap uji implemnetasi menghasilkan nilai person reliability sebesar
0.69 dan 0.74, menunjukkan konsistensi siswa ketika menjawab soal tergolong pada kategori
cukup. Nilai item reliability didapatkan sebesar 0.96 dan 0,97, yang artinya soal masuk pada
kategori istimewa. Alpha Cronbach dengan nilai sebesar 0,83 menandakan soal masuk kategori
bagus sekali. Hasil memenuhi standar pada setiap bagiannya yang menandakan bahwa
instrumen yang dikembangkan layak untuk digunakan.

Tingkat Kesesuaian Butir Soal (Item Fit)
Item fit digunakan untuk menentukan kesesuaian soal terhadap model. Item fit
menjelaskan item soal berfungsi sebagai suatu ukuran atau tidak. Berikut hasil analisis item fit

pada tahap uji coba dan implementasi dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Itea STATISTICS: MISFIT ORDER

[ENTRY  TOTAL JME  MODEL|  INFIT
[NUMBER  SCORE ASURE S.E. [MISQ 25T
|

enT
U
1

|

I

|

I

1

1

I

I

|

I

|

I

| 1
|

1

|

I

|

1

|

|

I

|

1

|

|

| Mew
| o.s

n
0

MER
[ PSD 208 .0 246 0] .22 .9812.69 1.95] 5.3 4.4l

Gambar 3. Hasil Output Tables 10. Item Fit Gambar 4. Hasil Output Tables 10. Item Fit
Order Tahap Uji Coba Order Tahap Uji Implementasi

Hasil di atas, pada bagian pertanyaan yang tidak mencapai kriteria MNSQ, ZSTD, dan
PT MEASURE CORR disorot dengan warna merah di setiap tabel. Sekalipun item tersebut
memiliki nilai MNSQ dan PT MEASURE CORR yang tidak memenuhi kriteria, belum tentu

item tersebut tidak memenuhi syarat. Jika skor ZSTD sudah memenuhi kriteria, dan kategori

lain tidak cocok, maka soal tetap dipertahankan. Hasil di atas menunjukkan bahwa soal hanya
gagal memenuhi syarat salah satu kriteria, sehingga semua soal tetap digunakan. Berdasarkan

hasil analisis, semua soal termasuk dalam kategori “fit”.
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Tingkat Kesulitan Butir Soal (Item Measure)

Analisis untuk menentukan item measure ditunjukkan pada Output Tables, Tabel 13.
Item Measure. Hasil analisis tingkat kesulitan butir soal ditunjukkan pada Gambar 5 dan
Gambar 6.

Item STATISTICS: MEASURE ORDER Ttem STATISTICS: MEASURE ORDER

ENTRY  TOTAL TOTAL E  MODEL INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT |ENTRY TOTAL
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sl i ke S|

...................
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Gambar 5. Hasil Output Tables 13. Item Gambar 6. Hasil Output Tables 13.
Measure Tahap Uji Coba Item Measure Tahap Uji Implementasi

Pada item measure disajikan informasi nilai deviasi standar yang digunakan untuk
melakukan pengelompokan item soal berdasarkan nilai rata-rata logit. Nilai untuk tahap uji
coba adalah 1,29. Nilai logit atau measure berguna untuk mengetahui tingkat kesulitan sebuah
soal. Semakin tinggi nilai logit soal, menandakan bahwa soal memiliki tingkat kesulitan yang
semakin tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal yang masuk pada kategori sangat sulit
berjumlah 4 soal, 10 soal berada di kategori sulit, 6 soal pada kategori sedang, dan 5 soal berada
di kategori mudah. Sesuai kategori kelompok kesulitan yang didapatkan berdasarkan rata-rata
nilai logit pada tahap uji implementasi, dapat dilihat soal yang masuk pada kategori sangat sulit
berjumlah 8 soal, 0 soal berada di kategori sulit, 16 soal masuk kategori sedang, dan 1 soal
berada dikategori mudah. Soal dengan kategori sedang lebih banyak artinya soal layak
dikembangkan karena soal tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah.

Daya Pembeda Butir Soal (Item Correlation)

Daya pembeda ialah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang
memiliki kecakapan tinggi dan rendah. Soal yang berkualitas baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar (Erfan et al., 2020). Kategori soal berdasarkan indeks daya
pembeda item ditunjukkan pada Tabel 7. (Loka Son, 2019):
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Tabel 7. Kategori Indeks Daya Pembeda Butir Soal

Daya Pembeda Kategori
Dp 0,00 Tidak ada daya pembeda
0,00 <Dp =0,20 Lemah
0,20 <Dp 0,40 Cukup
0,40 <Dp 0,70 Baik
0,70 <Dp < 1,00 Baik sekali
Gambar 7. Hasil Quiput Tables 26. Item  Gambar 8. Hasil OQutput Tables 26. Item

Correlation Tahap Uji Coba Correlation Tahap Uji Implementasi

Daya pembeda untuk ditunjukkan dengan tanda kotak hitam. Hasil menunjukkan semua
soal memiliki daya pembeda, soal dengan item measure pada kategori lemah berjumlah 4 soal,
soal dengan daya pembeda kategori cukup terdapat 6 butir, dan 15 menunjukkan kategori baik.
Analisis butir soal pada tahap implementasi didapatkan hasil untuk daya pembeda butir setiap
soal sesuai dengan Gambar 4.12 yang ditandai dengan kotak hitam. Hasil yang diperoleh pada
tahap implementasi menunjukkan 4 soal berada pada kategori lemah dan 5 soal berada pada
kategori cukup, 16 soal memiliki daya baik dan tidak ada soal yang termasuk dalam kategori

tidak memiliki daya pembeda dan kategori sangat baik.

Profil Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik

Analisis diukur menggunakan model rasch. Analisis didapatkan melalui Output Tables
17. Person Measure yang memperlihatkan urutan person measure dari yang terbesar hingga
terkecil (Sumintono & Widhiarso, 2015). Berdasarkan hasil analisis person measure pada
tahap uji coba dan uji implementasi dengan rasch model, didapatkan sebaran profil
keterampilan berpikir kritis ditunjukkan pada Grafik 2. Dan Grafik 3.
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4. KESIMPULAN

Kelayakan instrumen tes HOTS untuk mengukur keterampilan berpikir kritis pada
materi asam basa dinilai dari berbagai aspek. Penilaian instrumen soal dari validator ahli
menunjukkan nilai rata-rata 87,7% menandakan instrumen sangat layak. Analisis butir soal
menggunakan rasch model berbantuan software Ministep. Analisis pertama dilihat dari
Summary Statistic pada kriteria Cronbach alpha didapatkan nilai 0,76 untuk tahap uji coba
yang menunjukkan kategori bagus. Pada tahap uji implementasi didapatkan nilai 0,85 yang
menunjukkan kategori bagus sekali. Aspek analisis butir soal item fit atau kesesuaian butir soal
menunjukkan 100% soal valid berdasarkan kriteria nilai MNSQ, ZSTD, dan Pt Measure Corr.
Profil keterampilan berpikir Kritis peserta didik berdasarkan person measure yang didapat
dengan rasch model didapatkan persentase sebesar 36% untuk kategori tinggi, kategori sedang

mendapatkan 53%, dan 11% sisanya masuk dalam kategori rendah.
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